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ABSTRAK

Telah dilakukan wii sitotoksik alkaloid buah Ficus promiformis BL
terhadap sel kanker ruhim (sel Hela) menggunakan metoda MTT - Berbagui
konsentrasi alkaloid buah yang diperiksa vaitu 15,75; 31,25 62.5; 125 250; 500
ug/ml. Pengamatan dilakukan setelah 48 jam sel-sel Hela perlakuan diinkubasi.

Hasilnya menunjukkan bahwa ternyata alkaloid buah Fiews pramiformis
Bl. mempunyai efek dapat menghambat pertumbuban sel HeLa, Alkaloid buah
mempunyai potensi penghambatan {Inhibitory Concentration = 1Cs) sebesar

35197 pgiml.
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I PENDAHULTUAN

kanker merupakan penyvakit penvebab kematian di dunia seteluh penyvakit
kardiovaskuler (1) [h pegara maju seperti Amerika, Kanada dan Tepang angka
kematian yang disebabkan olch kanker sangat tingpi, yaitu dalam 3 kematian.
satu kemaban disebabkan oleh kanker (2), Diperkirakan pada tahun 2015,
penyakit kanker akan menjadi penyebab separuh kematian di dumia (33 In
Indonesia, kanker menjadi =alah saty penyebab utama kemaban terutama kanker

payudara dan leher rabim dan dan tahen ke tahun kasusnya semakin meningkat

(4}

Penyakit kanker feher rahim atas vang biasa disebut kanker mulut rahim
(cervical concer) merupakan salah satu dan penyakit kanker vang sering diderita
oleh wanita. Kanker ini terjadi pada serviks uterus, suatu daerah pada oTgan
reprodukst wanita yang merupakan pintu masuk ke arah rahim yvang terletak
antara uterus dengan vaging. kanker leher rahim merupakan penvakit kanker yang
berada pada urutan pertama dart scluruh jenis kanker vang diderita wanita, Dari
470.000 kasus-kasus baru di dunia yang muncul setiap tahunnya, diperkirakan
230000 wanita meninggal karena penyakit kanker leher rahim (5} Menurut
catatan RSCM pada tahun 1998 memperlihatkan persentase pasicn penderita

kanker feher rahim sebanyak 79% sedang kanker indung telur sebanyak 10% (6).

Berdasarkan data dari WHO, sepertiga dari seluruh kejadian kanker dapat

dicegah, sepertiga lagi dapat disembubkan dan scpertiga lagi dapat dibebaskan



b

dart rasa nyeri jika diberi pengobatan (7). Dad beberapa fakia tersebut maksa
mutlak dilakukan penelitian dalam peremuan dan pengembangan obat kanker
bary, baik abal yvang bersifat sintetis maupun obat kanker van g berasal dari alam.

[ndonesia adalah negara tropis yang ferletak di garls khatulistiva yang
kaya akan tumbuhan bermanfaat untuk pengobatan berbagai macam penyaket.
Ficus adalah salah satu genus tumbuhan yang diindikasikan mengandung alkaloid
dan flavonoid yang memiliki sifat sitotoksik yang dapat dikembangkan menjadi
antikanker (£). Salah satu spesies dan genus ini yang dapat dikembangkan adalah
buah iy pravifersts Bl yang dikenal denpan nama dacrah bubu-bukuy,

Dant up pendabuluan tumbvuhan ini mengandung  golongan alkaloid,
Navonoid, steroid dan fenol. Sebelumnya belum ada laporan tentang kandungan
kKimig dan buah Frews proeforsis Bl im. Namun dan uji sitotoksik dengan
metods Hrine Shrimp Lethaliny: Biogssay diketahui bahwa akiivitas sitotoksik
terhadap fraksi kloroform dan Ficss promiformis Bl memberikan nilai 1Oy,
sebesar 26000 pg/ml yang berarti bahwa buah dari tumbuhan ini mempunyai
aktivitas sitotoksik (9),

Berdasarkan informasi di atas, maka dilakukan beberapa kali pemisahan
terhadap alkaloid bush tmbuhan Ficus peusformes BL Pemisahan senvawa
alkalowd yamg dituju dari fraks: diklorometan dilakukan dengan kromatografli
kolom dan dimonitor dengan kromatografi lapis tipis (KLT) ( 10), dan selanjutnyva
dilakukan uji aktifitas sitotoksik secara in viro dengan metoda MTT assay

menggunakan sel kanker leher ralum {11, 129,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan

I Dar 17,5 kg buah scgar Fiows prurgforsis Bl diperoleh ekstrak metanol
16478 ¢ (098 %), dan dan fraksinasi ekstrak metanol diperoleh ekstrak
heksan sebanyak 1,77 g, fraksi diklorometan netral sebanyak 1,34 g dan fraksi

idiklorometan basa sebanyak 1,33 ¢

|-J

. Fraksi vang mengandung alkaloid adalah fraksi Diklorometan netral,

ek

. Jumlah alkaloid vang diperoleh adalah 80 my
4. Alkaloid buah Fiews promiforsis Bl mampu menghambat pertumbuhan sel

Hela

i

Uji aktifitas sitotoksik alkaloid FPR-3-3-2  terhadap sel Hela dengan metoda
MTT wsvegs memberikan nila1 potensi penghambatan 105, sebesar 55197

paml.

5.2 Saran

Disarankan kepada penchu selanmutnya untuk melakukan isolasi lanjuan
terhadap fraksi diklorometan netral schingga diperoleh senyawa alkaloid mumi

dan dilakukan karakterisasi
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